BAB Il

TINJAUAN TEORITISATAU KERANGKA KONSEPSIONAL

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kerangka teoritis yang menjelaskan
tentang efektivitas dan pengembangan UKM/IKM.
A. Efektivitas
1. Pengertian Efektivitas

Suatu organisasi secara keseluruhan dalam kaitannya dengan
efektivitas adalah mencapai tujuan organisasi.Jika tiap- tiap individu
berperilaku atau bekerja efektif dalam mencapai tujuan organisasi.Efektif
berbeda dengan efisien.Efisiensi adalah pengorbanan untuk mencapai
tujuan, dimana semakin kecil pengorbanannya dalam mencapai tujuan
maka dinamakan efisiensi.Sedangkan efektifitas adalah ukuran sejauh
mana tujuan organisasi dapat dicapai.*

Kata efektiv berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti,
berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.Kamus ilmiah
populer mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil
guna atau menunjang tujuan.?

Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana
dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk

megahsilkan ~ sejumlah  barang atas jasa  kegiatan  yang

! Soehardi Sigit, Esensi Perilaku Organisasional ( Yogyakarta: BPFE Universitas Sarjanawiyata
Taman Siswa, 2003), 1

’Danfar, Definisi / Pengertian Efektifitas, dalam

http://dansite.wordpress.com/2009/03/28/pengertian-efektifitas/ (07 Oktober 2015).
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dijalankannya.Efektivitas suatu ukuran yang menunjukkan suatu program

tersebut berhasil atau tidak.Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi

tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan.®

Suatu efektivitas dilihat berdasarkan pencapaian hasil atau
pencapaian dari suatu tujuan. Efektivitas berfokus kepada outcome (hasil)
dari suatu program atau kegiatan, yang dinilai efektif apabila output yang
dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan.*

Dari beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan
seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh
manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu

2. Pendekatan Efektivitas

Menurut Martani dan Lubis ada tiga pendekatan dalam mengukur
efektivitas organisasi, yaitu :

a. Pendekatan sumber (Resource Approach), yakni mengukur efektivitas
dari input. Pendekatan mengutamakan adanya keberhasilan organisasi
untuk memperoleh sumber daya, baik fisik maupun non fisik yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi.

b. Pendekatan proses (Process Approach)adalah untuk melihat
sejauhmana efektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatan

proses internal maupun mekanisme organisasi.

*Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), 24
*Jhon M. Ivancevich, Perilaku dan Manajemen Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 2007), 23
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c. Pendekatan Sasaran (Goals Approach) dimana pusat perhatian pada
output, mengukur keberhasilan organisasi untuk mencapai hasil
(output) yang sesuai dengan rencana.’

Steers mengemukakan bahwa efektivitas bersifat abstrak, oleh
karena itu, hendaknya efektivitas tidak dipandang sebagai keadaan
akhir,akan tetapi merupakan proses yang berkesinambungan dan perlu
dipahami bahwa komponen dalam suatu program saling berhubungan satu
sama lain dan bagaimana berbagai komponen ini memperbesar
kemungkinan berhasilnya program.®

Teoripengukuran efektivitas yang dikemukakan oleh Duncan
dimana terdapat 3 indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat efektifitas yaitu:

a. Pencapaian Tujuan
Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya pencapian tujuan harus
dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian
tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti
pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan
periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor yaitu :
krun waktu dan sasaran yang merupakan target kongkrit.

b. Integrasi
Pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk

mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi

*Lubis, S.B. Hari dan Martani Huseini, Pengantar Teori Organisasi : Suatu Pendekatan Makro
(Jakarta: Departemen lImu Administrasi, FISIP Ul, 1987), 52
® Ibid.,55
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dengan berbagai macam organisasi lainnya, integrasi menyangkut
proses sosialisasi.
c. Adaptasi
Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.Untuk digunakan tolak ukur proses pengadaan
dan pengisisan tenaga kerja.’
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas

Berdasarkan pendekatan-pendekatan dalam efektivitas organisasi
yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas organisasi adalah sebagai berikut:
(1) Adanya tujuan yang jelas, (2) Struktur organisasi. (3) Adanya
dukungan atau partisipasi masyarakat, (4) Adanya sistem nilai yang
dianut.

Organisasi akan berjalan terarah jika memiliki tujuan yang jelas.
Adanya tujuan akan memberikan motivasi untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Selanjutnya tujuan organisasi mencakup beberapa
fungsi diantaranya yaitu memberikan pengarahan dengan cara
menggambarkan keadaan yang akan datang yang senantiasa dikejar dan
diwujudkan oleh organisasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi organisasi harus mendapat
perhatian yang seriuas apabila ingin mewujudkan suatu efektivitas. Empat

faktor yang mempengaruhi efektivitas sebagai berikut:

’Garry Nugraha Winoto,”Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha Mustahik
Penerima Zakat (Studi Kasus BAZ Kota Semarang)”, (Semarang: Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro, 2011), 81
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Tabel 2 :

Faktor-faktor yang Menunjang Efektivitas®

Karakteristik Organisasi Karakteristik Lingkungan
¥ Struktur #» Ekstem
» Desentralizas » Kekonplekan
# Spesialisasi * Kestabilan
» Formulasi » Ketidakstabilan
¢ Rentang Kendali » Intem
* Besantya Organisasi » Orientasi pada karya
¥ Teknolog s Pekerja sentries
¢ Besanmya wut kena ¢ Orientasi pada imbalan hukunan
s Operasi ¢ Keamanan versus resiko
¢ Bahan + Keterbuakaan versus pertahanan
» Pengetahuan
Karakteristik Pekerja Kebikajakan dan praktek
¢ Keterkaitan pada organisasi manajemen
¢ Ketertankan * Penyusunan tujuan strategis
» Kemantapan kerja » Pencarian dan pemanfaatan atas
+ Keikatan sumber davya
Prestasi Kerja » Penciptaan lingkungan prestasi
» Motivasi tujuan dan keterbukaan ¢ Proses kormmikasi
+ Kemanpuan » Kepemimpinan dan pengambilan
» Kejelazan peran keputusan
» Inovasi dan adaptasi orgamisasi

4. Kriteria Dalam Pengukuran Efektivitas
Teoripengukuran efektivitas yang dikemukakan oleh Duncan,
dimana terdapat 3 indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat efektifitas yaitu:
a. Pencapaian Tujuan
Yaitu keseluruhan upaya pencapian tujuan harus dipandang sebagai
suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin
terjamin,diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan pencapaian

bagian-bagiannya maupun pentahapan periodisasinya.Pencapaian

®Richard M. Steers, Efektivitas Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1985), 8
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tujuan terdiri dari beberapa faktor yaitu : kurun waktu dan sasaran yang
merupakan target kongkrit.

b. Integrasi
Pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk
mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi
dengan berbagai macam organisasi lainnya, integrasi menyangkut
proses sosialisasi.

c. Adaptasi
Yaitukemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.Untuk digunakan tolak ukur proses pengadaan dan
pengisisan tenaga kerja’.

5. Kriteria Dalam Pengukuran Efektivitas
Lima kriteria dalam pengukuran efektivitas, yaitu:
a. Produktivitas
Produktivitas merupakan istilah dalam kegiatan produksi sebagai

perbandingan antara luaran (output) dengan masukan (input). Menurut
Herjanto, produktivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan
bagaimana baiknya sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk
mencapai hasil yang optimal. Produktivitas dapat digunakan sebagai
tolak ukur keberhasilan suatu industri atau UKM dalam menghasilkan
barang atau jasa.Sehingga semakin tinggi perbandingannya, berarti

semakin tinggi produk yang dihasilkan. Ukuran-ukuran produktivitas

Garry Nugraha Winoto,”Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha Mustahik
Penerima Zakat (Studi Kasus BAZ Kota Semarang)”, (Semarang: Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro, 2011), 81
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bisa bervariasi, tergantung pada aspek-aspek output atau input yang
digunakansebagai agregat dasar, misalnya: indeks produktivitas buruh,
produktivitas biaya langsung, produktivitas biaya total, produktivitas
energi, produktivitas bahan mentah, dan lain-lain.
b. Kemampuan adaptasi kerja
Adaptasi memiliki arti penyesuaian diri. Sedangkan adaptasi
pekerjaan artinya penyesuaian diri seseorang ketika ia harus
melaksanakan tugas-tugas di tempat kerjanya. “Adaptasi kerja mutlak
dimiliki seseorang meski ia sudah memiliki pengalaman.
c. Kepuasan kerja
Kepuasan kerja adalah perasaan dan penilaian seorang atas
pekerjaannya, khususnya menegenai kondisi kerjanya, dalam
hubungannya dengan apakah pekerjaannya mampu memenuhi harapan,
kebutuhan, dan keinginannya. Pendapat lain terkait dengan kepuasan
kerja menyatakan bahwa "Kepuasan kerja adalah merupakan salah satu
elemen yang cukup penting dalam organisasi. Hal ini di sebabkan
kepuasan kerja dapat mempengaruhi perilaku kerja seperti malas, rajin,
produktif, dan lain — lain, atau mempunyai hubungan beberapa jenis

perilaku yang sangat penting dalam organisasi. ”*°

*Marihot Tua Effendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana. (2009:290), 67



34

d. Kemampuan berlaba
Kemampuan berlaba sebenarnya merupakan kondisi sejauhmana
faktor pertama yaitu kemampuan menyesuaikan diri, faktor kedua yaitu
produktivitas kerja, dan faktor ketiga yaitu kepuasan kerja telah dimiliki
oleh para karyawan sehingga terlihat hasil kerja mereka. Kemampuan
berlaba yang tinggi akan memperlihatkan tingkat efektivitas kerja yang
tinggi pula, sehingga pada akhirnya menjadi ciri tercapainya tujuan
organisasi.
e. Pencarian sumber daya
Pencarian sumber daya mencakup tiga bidang yang saling
berhubungan yaitu:Kemampuan mengintegrasikan berbagi sub sistem
sehingga mampu mengkoordinasikan dengan tepat dan mengarah pada
tujuan organisasi dengan efektif. Penetapan dan pemeliharaan
pedoman-pedoman kebijakan yang mendukung peningkatan efektivitas
kerja mereka.Penelaahan organisasi itu sendiri dengan mengadakan
umpan balik dan pengendalian. Ketiga bidang tersebut tidak dapat
terpisah satu sama lain, tetapi harus dilakukan ketiga-tiganya dengan
seiring dan sejalan ketiganya merupakan usaha pemanfaatan sumber
daya sehingga pada akhirnya akan mencapai efektivitas kerja yang

diharapkan.

“Hessel Nogi S, Tangkillisan, Manajemen Publik, (Jakarta : Gramedia Widia Sarana Indonesia,
2005), 141
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B. Pendampingan Program
1. Pengertian Pendampingan

Pendampingan adalah suatu aktivitas yang dilakukan dan
dapatbermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam kelompok
yanglebih berkonotasi pada menguasai, mengendalikan, dan mengontrol.
Katapendampingan lebih bermakna pada kebersamaan, kesejajaran,
sampingmenyamping, dan Kkarenanya kedudukan antara keduanya
(pendampingdan yang didampingi) sederajat, sehingga tidak ada dikotomi
antaraatasan dan bawahan.Hal ini membawa implikasi bahwa
peranpendamping hanya sebatas pada memberikan alternatif, saran,
danbantuan konsultatif dan tidak pada pengambilan keputusan.*?

Pendampingan adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang
yangbersifat ~ konsultatif ~ yaitu menciptakan  suatu kondisi
sehinggapendamping maupun yang didampingi bisa berkonsultasi
memecahkanmasalah bersama-sama, interaktif yaitu antara pendamping
dengan yangdidampingi dapat dipahami bersama (persamaan pemahaman),
motivatifyaitu pendamping harus dapat menumbuhkan kepercayaan diri
dan dapatmemberikan semangat atau motivasi, dan negosiatif yaitu
pendampingdan yang didampingi mudah melakukan penyesuaian.*®

2. Indikator Pendampingan
Pendampinganmerupakan suatu strategi dalam

menetukankeberhasilan sebuah usaha dalam pemberdayaan

12BpPKB Jawa Timur, Modul Pendampingan, (Surabaya: 2001), 24
BMustofa Kamil, Model Pendidikan dan Pelatihan , 169.



36

masyarakat.Kelompokperlu didampingi karena mereka merasa tidak
mampu  mengatsipermasalahan secara sendirian dan pendamping
diharapkan bisamemberikan solusi atas beberapa permasalahan
tersebut.Edi Suhartomenjelaskan bahwa indikator pendampingan yakni
berupa pemungkinan(enabling) fasilitator, penguatan (empowering),
perlindungan(protecting), dan pendukungan (supporting).**
a. Pemungkinan (enabling)
Merupakan fungsi yang berkaitan dengan pemberian motivasidan
kesempatan bagi masyarakat. Dengan kata lain Lembagamemberikan
pendampingan secara rutin kepada masyarakatmengenai usaha yang
dijalankan.
b. Penguatan (empowering)
Merupakan fungsi yang berkaitan dengan pendidikan danpelatihan
guna memperkuat kapasitas masyarakat.Pendampingdiharapkan
memberikan sebuah penguatan yang berupa pengawasankepada usaha
yang diajalankan masyarakat.
c. Perlindungan (protecting)
Merupakan fungsi yang berkaitan dengan interaksi antarapendamping
dengan lembaga-lembaga eksternal atas nama dan demikepentingan
masyarakat dampingannya. Pendamping diharapkanjuga memberikan

arahan serta solusi atau sebagai konsultan bagimasyarakat, yakni orang

Yegi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Kajian Strategis Pembangunan
Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial) (Bandung: Refika Aditama, 2014), 95.



37

yang bisa diajak bicara dan memberikansolusi dalam pemecahan
masalah.
d. Pendukungan (supporting)

Fungsi pendukungan mengacu pada aplikasi keterampilan yangbersifat
praktis yang dapat mendukung terjadinya perubahan positifpada
masyarakat.Pendamping tidak hanya dituntut menjadi
manajerperubahan yang mengorganisasi kelompok, melainkan
jugamelaksanakan tugas dalam berbagai keterampilan dasar,
mengelolakeuangan kelompok, menjalin relasi bernegosiasi dan
membantupemasaran produk yang dihasilkan.

Dalam rangka pendampingan ini, hubungan yang dibangun
olehpendamping adalah  hubungan konsultatif dan partisipatif.
Denganadanya hubungan itu, maka peran yang dapat dimainkan
olehpendamping dalam melaksanakan fungsi pendampingan adalah:

a. Peran Motivator
Upaya vyang dilakukan pendamping adalah  menyadarkan
danmendorong kelompok untuk mengenali potensi dan masalah
agardapat mengembangkan potensinya untuk
memecahkanpermasalahan.

b. Peran Fasilitator
Pendamping mempunyai tanggung jawab untuk
menciptakan,mengkondisikan iklim kelompok yang harmonis, serta

memfasilitasiterjadinya proses saling belajar dalam kelompok.
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c. Peran Katalisator
Pendamping dalam hal ini  dapat melakukan aktivitas
sebagaipenghubung antara kelompok pendampingan dengan lembaga di
luarkelompok maupun lembaga teknis lainnya, baik lembaga
teknispelayanan  permodalan maupun pelayanan keterampilan
berusahadalam rangka pengembangan jaringan. Dalam menjalankan
suatuusaha tidak cukup dengan modal, akan tetapi dibutuhkan
pendukunglainnya seperti halnya pelatihan usaha, dan pendampingan
usaha.Dalam menjalankan suatu usaha perlu adanya pendampingan
agarusaha yang dikelola mustahiq dapat berjalan dengan baik dan
dapatberkembang dengan baik. Dengan perkembangan usaha yang
baikakan berdampak pada peningkatan pendapatan yang diperoleh

mustahig.

C. Pembiayaan Usaha Syariah (PUSYAR)
1) Definisi Pembiayaan Usaha Syariah (PUSYAR)

PUSYAR merupakan program pembiayaan secara syariah yang
merupakan singkatan dari Pembiayaan Usaha Syariah. Program PUSYAR
adalah program pembiayaan secara syariah yang sama sekali tidak
memberikan beban kepada peminjam karena biaya administrasi, biaya
asuransi dan margin ditanggung oleh pihak BAZ yang diambilkan dari
dana infak dan sedekah. Jadi, peserta PUSYAR murni mengembalikan

pinjaman untuk modal usahanya tanpa margin.
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Dalamkegiatanpenyalurandana,lembaga keuanganbaikbank
maupunnon-bankdengancara melakukanpembiayaan.Pembiayaanyang
dilakukanlembaga keuanganbaikbankmaupunnon-bankkarena

berhubungandengan rencana untukmemperolehpendapatan.Pembiayaan
dalamperbankansyariahatauistilahteknisnyaaktiva ~ produktif, =~ menurut
ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana bank syariah baik
dalamrupiahmaupunvalutaasing dalambentukpembiayaan,piutang,
gardh,suratberhargasyariah,penyertaanmodalsementaradankontijensi  pada
rekeningadministrasi sertasertifikat wadiahBankIndonesia.*
MenurutUUNo.7Tahun1992yang dimaksudpembiayaanadalah
“Penyediaanuang atautagihan  ataudapatdipersamakan dengan itu
berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
hutangnyasetelahjangkawaktutertentuditambahdenganjumlahbunga,

imbalan atau bagi hasil.*°

Perbedaanmendasarantarapembiayaanyang diberikanolehbank
konvensionaldenganpembiayaanyang diberikanolehbanksyariahadalah
terletakpadakeuntunganyang diharapkan.Padabankkonvensional

keuntunganyang diperolehyaitu melaluibunga, sedangkanbagibank syariah

keuntunganyang diperoleh berupaimbalan atau bagi hasil.*’

Muhammad,ManajemenDanaBankSyariah, (Y ogyakarta:Ekonisia,2004),hal: 196

"®Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT).
(Yogyakarta:UlIPress,2004). hal.163.

17Kasmir,ManajemenPerbankan,(.]akarta:PTRajaGrapindoPersada,ZOOZ) hal: 73
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2) Tujuan pembiayaan
Secaraumumtujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok
yaitu: tujuanpembiayaan untuk tingkat makro,dan tujuan pembiayaan untuk
tingkat mikro.®
Secaramakro dijelaskanbahwapembiayaan bertujuan :

a. Peningkatanekonomiumat,artinya:masyarakatyangtidakdapatdi akses
secaraekonoi,denganadanyapembiayaanmereka dapat  melakukan
aksesekonomi.

b. Tersedianya danabagi  peningkatan usaha, artinya untuk
pengembanganusahamembutuhkandanatambahan.Danatambahan  ini
dapat diperoleh melalui aktivitas pembiayaan. Pihakyang surplus dana
menyalurkan kepada pihak yang minus dana, sehingga dapat
digulirkan.

c. Meningkatkanproduktivitas, artinya adanyapembiayaanmemberikan
peluang  bagi masyarakat agar mampu meningkatkan daya
produksinya.

d. Membukalaangan kerjabaru artinya:dengandibukanyasektor-sektor
usaha melaluipenambahandanapembiayaan,makasektorusaha tersebut
akan menyerap tenaga kerja

e. Terjadinyadistribusipendapatan, artinyamasyarakatusaha produktif
mampumelakukan  aktivitaskerja,berartimereka  akanmemperoleh

pendapatan dari hasilusahanya.

18Muhammad,ManajemenPembiayaanBankSyariah,(Yogyakarta,YKPN,2005) hal : 17
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Adapun secaramikro, pembiayaan bertujuan untuk:

a. Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka
memilikitujuantertinggi,yaitumenghasilkanlaba usaha.Setiap
pengusaha menginginkanmampu mencapai laba maksimal. Untuk
dapatmenghasilkanlabamaksimalmaka merekaperludukungandanayang
cukup.

b. Upaya meminimalkanrisiko, artinya : usaha yang dilakukan agar
mampumenghasilkanlaba maksimal,maka pengusaha harus mampu
meminimalkanrisikoyang mungkintimbul,risikokekuranganmodal
usahadapat diperoleh melalui tindakanpembiayaan.

c. Pendayagunaansumberekonomi,artinyasumberdayaekonomidapat
dikembangkandenganmelakukanmixing antarasumberdayaalam
dengansumberdaya manusia sertaa sumberdaya modal.Jikasumber
dayaalamdansumberdayamanusianyaada,dansumberdayamodal
tidakada,maka dipastikandiperlukanpembiayaan.Dengandemikian,
pembiayaanpada dasarnya dapatmeningkatkandayaguna sumber-
sumber dayaekonomi.

d. Penyalurankelebihandana,artinya:dalamkehidupanmasyarakatada pihak
yang Kkelebihan dana, sementara ada pihak yang kekurangan dana.
Dalamkaitandenganmasalahdana,maka mekanisme
pembiayaandaatmenjadijembatan dalampenyeimbangandan
penyalurankelebihandanadaripihakyangkelebihan(surplus)keadapihaky

angkekurangan (minus) dana.
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Tujuanpembiayaanyanglainterdiridariduafungsiyangsaling berkaitan
dari pembiayaan :

a. Profitabilityyaitutujuanuntukmemperolehhasildari pembiayaan
berupakeuntungan yangdiraih dari bagi hasil yangdiperolehdari
usahayangdikelola bersama nasabah.

b. Safetyyaknikeamanandariprestasiataufasilitasyangdiberikanharus
benar-benar  terjaminsehingga tujuanprofitabilitydapatbenar-benar
tercapai tanpahambatanyangberarti.*®

1. Fungsi Pembiayaan
Adabeberapafungsidaripembiayaanyangdiberikanolehbank syariah
kepadamasyarakat penerima,diantaranya: 2’
a. Meningkatnyadayagunauang
Para penabung menyimpanuangnyadibankdalambentukgiro,
tabungandan deposito.Uang tersebutdalamprosentasetertentu
ditingkatkankegunaannyaolehbankguna  suatuusaha  peningkatan
produktivitas.Para pengusahamenikmatipembiayaandari bankuntuk
memperluasusahanya baikuntukpeningkatan produksi,perdagangan
maupun untuk usaha-usaha rehabilitasi ataupun memulai usahabaru.
b. Meningkatnyadayagunabarang
Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan

barang darisuatutempatyang gunanyakurang ketempatyang lebih

“Rivai,danVeithsal,IslacFinancialManajement, Teori,KonsepdanAplikasiPanduanPraktisuntukLe
mbagaKeuangan,Nasabah,PraktisidanMahasiswa(Jakarta: RajawaliPress,2008), hal.6

**Muhammad,ManajemenDana...,hal.196
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bermanfaat.

Meningkatkan peredaran uang

Menimbulkan kegairahan berusaha

Stabilitas ekonomi

Sebagai alat hubunganekonomiinternasional

. JenisPembiayaan

JenispembiayaandiBankSyariahdijelaskanolehAdiwarmanA.

Karim sebagai berikut:

a. Pembiayaan Modal KerjaSyariahKonsep DasarModal Kerja

1)

2)

Modal Kerja(working capital assets)
Modalkerjaadalahmodallancaryang dipergunakanuntuk
mendukung operasionalperusahaansehariharisehingga perusahaa
dapatberoperasisecaranormaldanlancar.Beberapapenggunaan modal
kerja antara lain adalah pembayaran persekot pembelian bahan
baku, pembayaranupah buruh dan lain-lain.
Modal KerjaBrutto (gross working capital)
Modalkerjabruto(grossworking capital)merupakan
keseluruhandarijulahjumlah aktiva lancar(currentassets).
Pengertian modalkerja bruto didasarkanpada umlahataukuantitas
danayangtertanampadaunsur-unsuraktiva lancar.Aaktiva lancar
merupakanaktivayang sekaliberputarakankembalidalambentuk

semula.
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3) Modal KerjaNetto (Networking capital)

Modalkerja netto(Networkingcapital)merupakan
kelebihanaktivalancaratashutang lancar.Dengankonsepini, sejumlah
tertentu aktivalancar harusdigunakan untukkepentingan
pembayaranhutang lancardantidakbolehdipergunakanuntuk

keperluan lain.

b. Pembiayaaninvestasi Syariah

Investasiadalah ~ penanaman  dana  denganmaksuduntuk

memperoleh imbalan/manfaat/keuntungan dikemudian hari, mencakup

hal-hal antaralain:

1)

2)

3)

4)

5)

Imbalanyangdiharapkandariinvestasiadalahberupakeuntungan
dalam bentuk financial atau uang(financialbenefit)
Badanusahaumumnyabertujuanuntukmemperolehkeuntungan
beruapauang,sedangkanbadansosial danbadan-badan pemerintah
lainnnyalebihbertujuanuntukmemberikanmanfaatsosial (social
benefit)dibandingkan dengan keuntungan finansialnya.
Badan-badanusahayang mendapatkanpembiayaaninvestasidari
Bank harus mampu memperoleh keuntungan financial (financial
benefit)agardapathidupdanberkembang sertamemenuhi
kewajibannnyakepadaBank.

Investasi dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) kategori ;yaitu :
Investasi padamasing-masingkomponenaktivalancar

Investasi padaaktivatetap atau proyek
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6) Investasi dalam efek atausurat berharga(Securities)

Investasi dalam aktivalancarmaupuninvestasidalam aktiva tetap
dilakukan dengan harapan bahwa perusahaanakandaat
memperolehkembalidanayang telahdiinvestasikan.Investasidalam
aktiva lancar diharapkanakandapatditerimakembalidalamwaktu
dekatdansecarasekaligus(paling lamaltahun),sebaliknyadalam
investasiaktivatetap danayang tertanambaruakankembalisecara
keseluruhandalamwaktubeberapa tahun dankembalinyasecara
berangsur-angsurmelaluipenyusutan (depresiasi). Dalam halinidapat
disimpulkan bahwa, pembiayaan investasi adalah pembiayaan jangka
menengahataujangkapanjang untukpembelianbarang-barangmodal
yangdiperlukan untuk :

1) Pendirianproyekbaru,yaknipendirianataupembangunan
proyek/pabrik dalam rangkausahabaru
2) Rehabilitas,yaknipenggantianmesin/peralatanlamayangsudah rusak

dengan mesin/eralatan baruyanglebih baik

3) Modernisasi,yaknipenggantianmenyeluruhmesin/peralatan lama
denganmesin/peralatanbaruyang tingkatteknologinyalebih
baik/tinggi

4) Ekspansi, yakni penambahan mesin/peralatan yang telah ada
denganmesin/eralatanbaru  denganteknologisama  atau  lebih

baik/tinggi atau
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5) Relokasiproyekyangsudahada,yaknipemindahanlokasi
proyek/pabrik  secara keseluruhan(termasuk saranapenunjang
kegiatan pabrik, seperti laboratorium, dan gudang) dari suatu
tempat ke tepat lainyang lokasinyalebih teat/baik.

Pembiayaan Konsumtif Syariah

Pembiayaan konsumtifyang diberikan untuk tujuan di luar
usaha danumumnya bersifatperorangan.”Menurutjenisakadnya dalam
produk pembiayaan syariah,pembiayaan konsumtif dapat dibagi
menjadi limabagian :

1) Pembiayaan konsumen akad Murabahah

2) Pembiayaan komsumen akad ljarah Muntahia BitTamlik (IMBT)

3) Pembiayaan konsumen akad ljarah

4) Pembiayaan komsumen akadlstish’na

5) Pembiayaan konsumen akad Qard+ljarah.

. Pembiayaan Sindikasi

PembiayaanSindikasiadalahpembiayaanyang diberikanoleh
lebihdari  satulembagakeuanganbankuntuksatuobjek  pembiayaan
tertentu.Pembiayaan sindikasi biasanya diperlukan kepadanasabah
kororasikarena nilaitransaksinya sanatbesar. Sindikasimempunyai
tigabentukyakni :

1) LeadSyndication,yaknisekelompokbankyangsecarabersama  sama
membiayaisuatuproyekdandipimpinolehsatubankyag

bertindaksebagaileader.Modalyang dimilikiolehmasing-masing



2)

47

bankdilembur ~ menjadisatukesatuan,  sehinggakeuntungandan
kerugianmenjadihakdantanggunganbersama, sesuaiproporsi
modalmasing-masing. Contoh:untukmembiayaisuatuproyek
satelitkomunikasiyangmembutuhkan dana sebesar Rp.2Trylun, PT
SatelitPutra BangsamengajukanpembiayaankepadaBank
SyariahA.Karenakebutuhandanayangbesar,makabanjSyariah
AmelakukansindikasidenganBankSyariahBdanBankSyariah
C.Darikeseluruhanjumlahdanayang dibuthkan,banaksyariahA
memberikan modal 40%, BankSyari’ahB30 %dan Bank Syariah
C30 %. Keuntungan dan kerugian menjadihak dan tanggungan
bersama, sesuai denganproporsimodalmasing-masing.Diantara para
pesertasindikasitersebut,BankSyariahAbertindaksebagai leade
ClubDeal, Yakni sekelompok bank secara bersama-sama
membiayaisatuproyek,tapiantarabankyangsatudenganyang
laintidakmempunyaihubungankerja samabisnisdalamarti
penyatuanmodal. Masing-masing bankmembiayaisuatubidang yang
berbedadalamproyektersebut. Dengandemikianmasing- masing
bankakanmemperolehkeuntungansesuaidenganbidang
yangdibiayai.Hubunganmasing-masing antarpesertasidikasi
hanyasebatas hubungan koordinatif, contoh: PT makmur
mengajukan  pembiayaan  kepadaBank  syariah  Auntuk
pembangunanperusahaannya sebesar Rp.1.5Trylun.Karena

kebutuhan dana yang besar, bank Syariah A melakukan
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pembiayaansindikasi denganBank SyariahB dan Bak Syariah C
dengan ketentuan, Bank Syariah A membiayaipembangunan
gedung,banksyariahBmembiayaipembelianmesin-mesindan
BakSyariahCmembiayaipebuatansaluranair. Dalmhalini masing-
masing pesertasindikasitidakadasharingkeuntunganatau kerugian.
SubSyndication,yaknibentuksindikasiyangterjadiantarasuatu
bankdengansalahsatubankpeserta sindikasilaindankerjasama bisnis
yang dilakukan keduanya tidak berhubungan secara langsung

denganpesertasindikasilainya.

D. Usaha Kecil Menengah (UKM) / Industri Kecil Menengah (IKM)

1. Pengertian Usaha Kecil Menengah ( UKM) / Industri Kecil Menengah

(IKM)

Usaha mikro adalah usaha informal yang memiliki aset, modal, omzet

yang sangat kecil.*!Ciri lainnya adalah jenis komoditi usahanya sering

berganti, tempat usaha kurang tetap, tidak dilayani oleh perbankan, dan

umumnya tidak memiliki legalitas usahanya.? Jenis-jenis usaha kecil dan

menengah di Indonesia dari segi kelembagaan ekonomi sektoral terdiri

dari:1) sektor koperasi; 2) sektor negara; 3) sektor swasta; yang terdiri dari

perseroan terbatas, perseroan komanditer, firma, usaha perorangan, dan

perusahaan internasional. Jika ditinjau berdasarkan bentuk produksinya,

terbagi atas: 1) perusahaan industri; 2) perusahaan niaga; 3) perusahaan

?!Euis Amalia,Keadilan Distrubutif dalam Ekonomi Islam( Jakarta: Rajawalipers, 2009), 41

2|pid., 42
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agribisnis; 4) perusahaan jasa; 5) perusahaan ekstratif; dan 6) perusahaan

kredit.?®

Instrumen kebijakan yang dikeluarkan pemerintah untuk tujuan

penguatan UKM/IKM telah banyak dilakukan.Kebijakan ini pada dasarnya

dapat digolongkan dalam tiga kelompok area yaitu bantuan finansial,

bantuan teknis dan bantuan keberpihakan politik melalui peraturan-

peraturan tertentu.

2. Karakteristik Dasar

Karakteristik dasar UKM yang terdapat di Indonesia adalah sebagai

berikut :

a.

Rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia.

Masih lemahnya struktur kemitraan dengan usaha besar.

Lemahnya quality control terhadap produk.

Belum ada kejelasan standardisasi produk yang sesuai dengan
keinginan konsumen.

Kesulitan dalam akses permodalan terutama dari sumber-sumber
keuangan yang formal.

Pengetahuan tentang ekspor masih lemah.

Lemahnya akses pemasaran.

Keterbatasan teknologi, akibatnya produktivitas rendah dan rendahnya
kualitas produk.

Keterbatasan bahan baku.

2|bid., 47
2Ibid., 261
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3. Kelebihan dan Kelemahan Usaha Kecil Menengah

a. Kelebihan yang dimiliki Usaha Kecil menengah (UKM) adalah :

1)

2)

3)

4)

Inovasi dalam teknologi yang dengan mudah terjadi dalam
pengembangan produk.

Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil.
Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi
pasar yang berubah dengan cepat dibandingkan dengan perusahaan
berskala besar yang pada umumnya birokratis.

Terdapat dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan.

b. Kelemahan yang dimiliki Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah :

1)

2)

Kesulitan pemasaran

Hasil dari studi lintas negara yang dilakukan oleh James dan
Akarasanee (1988) di sejumlah negara ASEAN menyimpulkan
salah satu aspek yang terkait dengan masalah pemasaran yang
umum dihadapi oleh pengusaha UKM adalah tekanan-tekanan
persaingan, baik dipasar domestik dari produk-produk yang serupa
buatan pengusaha-pengusaha besar dan impor, maupun dipasar

ekspor.

Keterbatasan finansial
UKM di Indonesia menghadapi dua masalah utama dalam aspek

finansial antara lain: modal (baik modal awal maupun modal kerja)
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dan finansial jangka panjang untuk investasi yang sangat
diperlukan untuk pertumbuhan output jangka panjang.
Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)

Keterbatasan sumber daya manusia juga merupakan salah satu
kendala serius bagi UKM di Indonesia, terutama dalam aspek-
aspek kewirausahaan, manajemen, teknik produksi, pengembangan
produk, control kualitas, akuntansi, mesin-mesin, organisasi,
pemprosesan data, teknik pemasaran, dan penelitian pasar. Semua
keahlian tersebut sangat diperlukan untuk mempertahankan atau
memperbaiki kualitas produk, meningkatkan efisiensi dan
produktifitas dalam produksi, memperluas pangsa pasar dan
menembus pasar baru.

Masalah bahan baku

Keterbatasan bahan baku dan input-input lain juga sering menjadi
salah satu masalah serius bagi pertumbuhan output atau
kelangsungan produksi bagi UKM di Indonesia.

Terutama selama masa krisis, banyak sentra-sentra Usaha Kecil
dan Menengah seperti sepatu dan produk-produk textile mengalami
kesulitan mendapatkan bahan baku atau input lain karena harganya
dalam rupiah menjadi sangat mahal akibat depresiasi nilai tukar
terhadap dolar AS.

Keterbatasan teknologi
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Berbeda dengan negara-negara maju, UKM di Indonesia umumnya
masih menggunakan teknologi tradisonal dalam bentuk mesin-
mesin tua atau alat-alat produksi yang sifathya manual.
Keterbelakangan teknologi ini tidak hanya membuat rendahnya
jumlah produksi dan efisiensi di dalam proses produksi, tetapi juga
rendahnya kualitas produk yang dibuat serta kesanggupan bagi
UKM di Indonesia untuk dapat bersaing di pasar global.

Keterbatasan teknologi disebabkan oleh banyak faktor seperti
keterbatasan modal investasi untuk membeli mesin-mesin baru,
keterbatasan informasi mengenai perkembangan teknologi, dan
keterbatasan sumber daya manusia yang dapat mengoperasikan

mesin-mesin baru.

4. Pembinaan dan Pengembangan UKM dan Industri Kecil dan

Menengah

Kedudukan manusia dalam suatu dunia usaha sangat menentukan
karena posisinya selain sebagai objek juga subjek dalam proses pencapaian
hasil usaha. Oleh karena itu, hidup matinya suatu dunia usaha, faktor
manusia sangat menentukan. Pentingnya faktor manusia dalam dunia
usaha, maka perlu mendapat perhatian yang lebih besar agar mampu
meningkatkan daya saing dalam dunia usaha. Sementara keberadaan
manusia dalam dunia usaha belum semuanya ditopang dengan
kemampuan, keterampilan sesuai bidang usaha yang dimiliki, dan kondisi

inilah yang membuat para pengusaha kurang mampu bersaing disegmen



53

pasar tenaga kerja. Mencermati fenomena tersebut maka perlu pembinaan
secara simultan sesuai bidang usaha yang dikembangkan, baik pada usaha
industri kecil maupun menengah.

Pembinaan adalah suatu tindakan, proses, hasil atau pernyataan
menjadi baik.Dalam hal ini menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan,
pertumbuhan, terjadinya evolusi atas berbagai kemungkinan, berkembang
atau peningkatan sesuatu. Lebih lanjut dikatakan bahwa ada dua unsur
dalam pengertian ini yakni pembinaan itu bisa berupa suatu tindakan,
proses, atau pernyataan tujuan, dan kedua pembinaan menunjuk kepada
perbaikan atas sesuatu.

Pada dasarnya pembinaan pegawai merupakan suatu tindakan yang
diarahkan untuk kemajuan, peningkatan atau perbaikan atas sesuatu.
Dilingkungan dunia usaha, pembinaan karyawan penting dilakukan untuk
membentuk kepribadian yang berbudi luhur dan disamping itu untuk
meningkatkan kecakapan, keterampilan dan keahlian dalam menunjang
kelancaran usaha.

Memahami tentang pembinaan, dapat dilihat dari sudut pandang, yaitu
pembinaan kemanusiaan yakni pembinaan yang dilakukan dengan
memenuhi kebutuhan hidup karyawan dan keluarganya baik jasmani
maupun rohani. Sedangkan pembinaan keahlian dilakukan dengan
memenuhi kebutuhan karyawan untuk bekerjasama mencapai tujuan yang
telah disepakati bersama, dan dalam hal ini, tujuan untuk mencapai

produktivitas, efisiensi dan efektivitas yang tinggi. Kedua kebutuhan
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apabila dipenuhi akan memberikan kontribusi yang berarti bagi para
pengusaha dalam mengembangkan usahanya.

Berdasarkan pendapat diatas menunjukkan bahwa pembinaan
merupakan determinan penting untuk memberikan daya/kekuatan manusia
agar menjadi sumber tenaga yang professional sebagaimana yang

diarahkan pada tujuan pembinaan itu sendiri.



